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Abstract

General Background Modern education requires not only cognitive achievement but also the
development of ethical leadership, character, and social responsibility to navigate the complexities of
the twenty-first century. Specific Background Although current Indonesian educational policies
prioritize character building through the Pancasila Student Profile, instructional practices remain
heavily cognitive, leaving students with limited practical experience in collaborative problem-solving
and environmental stewardship. Knowledge Gap While transformational and servant leadership
models promote ethical growth, they predominantly reflect modern organizational perspectives and
rarely integrate indigenous spiritual and ecological dimensions as core developmental paradigms for
students. Aims This conceptual study formulates the Tri Hita Karana Educational Leadership Model,
integrating local Balinese wisdom into modern leadership frameworks to systematically cultivate
student character and social responsibility. Results Through qualitative content analysis, the study
demonstrates that the Parahyangan dimension instills integrity and ethical values; Pawongan fosters
empathy, collaboration, and social care; and Palemahan builds ecological awareness and
sustainability. This synthesis transcends conventional transformational approaches by seamlessly
fusing spiritual connectivity and environmental accountability into daily student interactions and
collaborative tasks. Novelty This model reframes Tri Hita Karana from a mere cultural philosophy
into an actionable, holistic educational leadership paradigm that simultaneously addresses spiritual,
social, and ecological demands. Implications Educational institutions should embed these triad
dimensions into school culture and curricula to nurture holistic, adaptive student leaders capable of
resolving modern global challenges while preserving local cultural identity.

Highlights

+ Cognitive-focused instructional practices inadequately develop ethical leadership and
collaborative problem-solving among students.

+ The Tri Hita Karana paradigm systematically cultivates spiritual integrity, social empathy, and
ecological awareness.

+ Integrating indigenous wisdom into modern leadership frameworks effectively builds holistic
student character and environmental responsibility.
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PENDAHULUAN.

Perubahan abad ke-21 menuntut pendidikan menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi dan kompleksitas
persoalan sosial serta lingkungan. Pendidikan tidak hanya berorientasi pada kemampuan akademik, tetapi juga perlu
membentuk peserta didik yang berkarakter, bertanggung jawab, mampu bekerja sama, memimpin, serta memiliki nilai
moral, sosial, spiritual, dan kepedulian lingkungan sebagai bagian dari komp

Kepemimpinan perlu dikembangkan sejak sekolah sebagai kemampuan mengambil keputusan secara etis, bekerja sama,
menyelesaikan masalah, berempati, dan bertanggung jawab. Penguatan kepemimpinan sejak pendidikan dasar diharapkan
membentuk generasi berintegritas, komunikatif, peduli sosial, dan mampu menjadi agen perubahan di masyarakat [2].

Kebijakan pendidikan Indonesia memprioritaskan penguatan karakter melalui Profil Pelajar Pancasila yang mencakup iman
dan takwa, kebinekaan global, gotong royong, kemandirian, nalar kritis, dan kreativitas. Pendidikan nasional diarahkan
tidak hanya pada prestasi akademik, tetapi juga pembentukan karakter dan tanggung jawab sosial. Namun, pembelajaran
masih cenderung berfokus pada aspek kognitif sehingga kepemimpinan, tanggung jawab sosial, dan kepedulian lingkungan
belum optimal. Akibatnya, peserta didik belum memperoleh pengalaman belajar yang cukup untuk mengembangkan
kemampuan memimpin, berkolaborasi, mengambil keputusan secara bertanggung jawab, serta berkontribusi dalam
menyelesaikan persoalan yang dihadapi Masyarakat [3].

Menurunnya gotong royong, kepedulian lingkungan, tanggung jawab sosial, dan sensitivitas moral menunjukkan perlunya
pendidikan yang membentuk karakter melalui aspek spiritual, sosial, dan ekologis. Diperlukan model kepemimpinan
pendidikan yang mengintegrasikan nilai karakter dalam budaya sekolah dan pembelajaran agar peserta didik mampu
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, bukan sekadar memahaminya [4].

Kearifan lokal dapat menjadi fondasi kepemimpinan pendidikan karena memperkuat harmoni, identitas, karakter, dan
kompetensi peserta didik sekaligus melestarikan budaya. Pendekatan ini menjadi semakin penting karena pendidikan abad
ke-21 menuntut kemampuan beradaptasi dengan perkembangan global tanpa kehilangan akar budaya bangsa [5].

Tri Hita Karana mengajarkan keseimbangan hubungan manusia dengan Tuhan (Parahyangan), sesama (Pawongan), dan
alam (Palemahan). Nilai tersebut memperkuat spiritualitas, tanggung jawab, kepedulian sosial, gotong royong, dan
pelestarian lingkungan sebagai dasar karakter dan kepemimpinan peserta didik [6][7].

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa Tri Hita Karana telah diterapkan dalam pembelajaran, pendidikan karakter,
budaya dan manajemen sekolah, serta pendidikan lingkungan, dengan hasil yang mendukung penguatan religiusitas,
toleransi, kepedulian sosial, kerja sama, dan kesadaran lingkungan siswa. Model kepemimpinan pendidikan modern telah
banyak dikaji, tetapi masih minim mengintegrasikan kearifan lokal Indonesia dalam pembentukan kepemimpinan peserta
didik.

Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan kajian karena Tri Hita Karana lebih banyak dipandang sebagai nilai budaya
atau pendekatan pembelajaran, bukan sebagai paradigma kepemimpinan yang memadukan aspek spiritual, sosial, dan
ekologis untuk membentuk karakter serta tanggung jawab sosial peserta didik.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, artikel ini menawarkan Model Kepemimpinan Pendidikan Berbasis Tri Hita Karana yang
memadukan Parahyangan, Pawongan, dan Palemahan dalam pengembangan kepemimpinan peserta didik. Model ini
menempatkan Tri Hita Karana sebagai paradigma kepemimpinan untuk membentuk pemimpin berintegritas, humanis,
kolaboratif, bertanggung jawab sosial, dan peduli lingkungan. Pendekatan tersebut memadukan kearifan lokal dengan
kepemimpinan modern sebagai respons terhadap tuntutan pendidikan abad ke-21.

Artikel ini bertujuan merumuskan model kepemimpinan pendidikan berbasis Tri Hita Karana serta mengkaji relevansinya
dengan kepemimpinan modern, karakter, tanggung jawab sosial, dan pendidikan berkelanjutan. Model ini diharapkan
menjadi rujukan dalam pengembangan kepemimpinan pendidikan berbasis kearifan lokal yang sesuai dengan kebutuhan
masa depan [8].

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis conceptual paper untuk merumuskan model kepemimpinan
pendidikan berbasis Tri Hita Karana dalam penguatan karakter dan tanggung jawab sosial peserta didik. Berbeda dari
penelitian empiris, kajian ini mengembangkan kerangka teoretis melalui sintesis konsep, teori, dan hasil penelitian yang
relevan.

Model dikembangkan melalui systematic literature review terhadap kajian Tri Hita Karana, educational leadership,
character education, dan social responsibility yang bersumber dari Scopus, Web of Science, ERIC, Google Scholar, Garuda,
dan SINTA.

Penelusuran menggunakan kata kunci terkait kepemimpinan, kearifan lokal, karakter, tanggung jawab sosial, dan
pendidikan berkelanjutan. Literatur dipilih berdasarkan relevansi, kualitas akademik, dan kontribusinya terhadap
pengembangan model kepemimpinan berbasis nilai budaya lokal.
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Data dianalisis melalui content analysis dengan mengidentifikasi konsep, mengelompokkan tema, mengkaji hubungan
antarkonsep, mensintesis teori, dan merumuskan model. Nilai Tri Hita Karana (Parahyangan, Pawongan, dan Palemahan)
kemudian dikaitkan dengan teori transformational, servant, ethical, dan instructional leadership. Sintesis tersebut
menghasilkan Tri Hita Karana Educational Leadership Model yang mencakup dimensi spiritual, sosial, dan ekologis serta
dikaitkan dengan karakter peserta didik, tanggung jawab sosial, kompetensi kepemimpinan, dan pendidikan berkelanjutan

[o].

Validitas model diperkuat melalui triangulasi teori dengan membandingkan hasil sintesis dengan teori kepemimpinan
pendidikan, pendidikan karakter, kearifan lokal, dan Education for Sustainable Development (ESD) agar model tetap
filosofis, relevan, dan sesuai kebutuhan pendidikan abad ke-21.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A.Tri Hita Karana sebagai Paradigma Kepemimpinan Pendidikan

Tri Hita Karana dapat menjadi kerangka pendidikan yang memadukan nilai spiritual, sosial, dan ekologis. Parahyangan,
Pawongan, dan Palemahan membangun keharmonisan dengan Tuhan, sesama, dan alam untuk memperkuat karakter,
kepedulian, tanggung jawab, serta keberlanjutan pendidikan.

Paradigma ini sejalan dengan pendidikan abad ke-21 yang menekankan kompetensi, karakter, kolaborasi, komunikasi,
kreativitas, dan tanggung jawab sosial. Nilai Tri Hita Karana dapat menjadi landasan filosofis Education for Sustainable
Development karena menekankan keseimbangan manusia, masyarakat, dan lingkungan [10].

Parahyangan menjadi dasar kepemimpinan yang berintegritas dan etis dengan menempatkan keputusan sebagai amanah
moral [11]. Pawongan menekankan hubungan harmonis melalui komunikasi, keberagaman, kolaborasi, dan budaya inklusif,
sejalan dengan servant dan transformational leadership.

Palemahan menegaskan tanggung jawab pemimpin terhadap lingkungan dan keberlanjutan di tengah perubahan iklim,
degradasi lingkungan, serta krisis sumber daya [12].

Tri Hita Karana menawarkan kepemimpinan holistik yang mengintegrasikan aspek spiritual, sosial, dan ekologis, sehingga
keberhasilan pemimpin tidak hanya diukur dari pencapaian sekolah, tetapi juga dari etika, keharmonisan sosial, dan
kepedulian lingkungan.

Kajian Tri Hita Karana sebelumnya lebih banyak diterapkan dalam pembelajaran, karakter, dan budaya sekolah, sementara
pengembangannya sebagai model kepemimpinan peserta didik masih terbatas [13].

Artikel ini menawarkan Tri Hita Karana Educational Leadership Model yang mengintegrasikan Parahyangan, Pawongan, dan
Palemahan sebagai dimensi spiritual, sosial, dan ekologis untuk membentuk karakter, tanggung jawab sosial, serta
kompetensi kepemimpinan abad ke-21 berbasis kearifan lokal [14].

B. Analisis Kritis Teori Kepemimpinan Pendidikan Modern dan Sintesis Model Kepemimpinan Berbasis Tri Hita Karana

Kepemimpinan pendidikan berorientasi pada pengembangan individu, budaya sekolah, dan keberlanjutan melalui
pendekatan transformational, servant, ethical, dan instructional leadership. Namun, pendekatan tersebut masih didominasi
perspektif organisasi modern dan belum banyak memanfaatkan kearifan lokal, sehingga diperlukan model yang efektif
sekaligus sesuai dengan nilai budaya Indonesia.

C. Transformational Leadership

Transformational leadership berofkus pada inspirasi, motivasi, visi bersama, dan pengembangan potensi individu. Dalam
pendidikan, pendekatan ini mendorong budaya belajar inovatif dan perusahan positif. Kajian terakait Tri Hita Karana
menunjukkan kaitannya dengan keharmonisan sekolah dan motivasi guru, tetapi masih berfokus pada kepala sekolah dan
belum membahas kepemimpinan peserta didik secara komprehensif.

Apabila ditinjau dari perspektif Tri Hita Karana, dimensi transformasional memiliki kesesuaian terutama dengan nilai
Pawongan, yaitu kemampuan membangun hubungan yang harmonis, kolaboratif, dan saling memberdayakan. Akan tetapi,
teori transformasional belum secara eksplisit memasukkan dimensi spiritual (Parahyangan) maupun tanggung jawab
ekologis (Palemahan) sebagai bagian integral dari kepemimpinan [15].

D.Servant Leadership

Servant leadership menempatkan kepemimpinan sebagai pelayanan melalui pengembangan individu, empati, kepercayaan,
dan pertumbuhan bersama.

Pendekatan ini sejalan dengan Pawongan yang menekankan kepedulian, gotong royong, penghormatan terhadap martabat
manusia, dan kolaborasi dalam membangun budaya sekolah yang partisipatif. Beberapa penelitian bahkan menunjukkan
bahwa kepemimpinan pelayan yang dipadukan dengan nilai Tri Hita Karana memberikan kontribusi terhadap meningkatnya
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komitmen organisasi dan kualitas manajemen sekolah [16].

Namun demikian, servant leadership belum sepenuhnya mengakomodasi dimensi hubungan manusia dengan Tuhan maupun
hubungan manusia dengan alam sebagai dasar kepemimpinan yang utuh. Integrasi Tri Hita Karana memperluas makna
pelayanan melalui nilai spiritual dan keberlanjutan.

E. Ethical Leadership

Ethical leadership menekankan integritas, kejujuran, keadilan, tanggung jawab, dan keteladanan, sejalan dengan
Parahyangan sebagai dasar moral dalam kepemimpinan. Integrasinya dapat membangun budaya sekolah yang menjunjung
nilai tersebut.

F.Instructional Leadership

Instructional leadership berfokus pada mutu pembelajaran dan hasil belajar. Integrasi Tri Hita Karana memperluas orientasi
tersebut dengan memasukkan pembentukan karakter, kepedulian sosial, dan tanggung jawab lingkungan, sehingga
keberhasilan pembelajaran mencakup akademik dan nilai kemanusiaan [17].

G. Sintesis Menuju Tri Hita Karana Educational Leadership Model

Tri Hita Karana menawarkan model kepemimpinan holistik yang memadukan spiritualitas dan integritas (Parahyangan),
komunikasi dan kolaborasi (Pawongan), serta kepedulian lingkungan dan keberlanjutan (Palemahan).

Berbeda dengan model kepemimpinan yang telah ada, Tri Hita Karana Educational Leadership Model tidak memandang
ketiga dimensi tersebut sebagai unsur yang berdiri sendiri. Ketiganya saling berinteraksi dan membentuk kompetensi
kepemimpinan yang utuh, sehingga peserta didik berkembang menjadi pribadi yang memiliki integritas spiritual,
kemampuan sosial, dan tanggung jawab ekologis secara seimbang.

Sintesis ini juga memperluas temuan penelitian sebelumnya yang lebih banyak mengimplementasikan Tri Hita Karana pada
pendidikan karakter, budaya sekolah, atau kepemimpinan kepala sekolah. Artikel ini menawarkan posisi baru, yaitu
menjadikan Tri Hita Karana sebagai landasan teoritis model kepemimpinan pendidikan yang dapat diterapkan dalam
pengembangan karakter dan tanggung jawab sosial peserta didik. Dengan demikian, kontribusi artikel tidak hanya bersifat
aplikatif, tetapi juga memperkaya kajian kepemimpinan pendidikan berbasis kearifan local [18].

Model ini juga dapat diperkuat melalui perspektif internasional tentang Education for Sustainable Development (ESD).
UNESCO menempatkan pendidikan berkelanjutan sebagai pendekatan yang mendorong peserta didik mengembangkan
pengetahuan, keterampilan, nilai, sikap, dan perilaku untuk menghadapi tantangan keberlanjutan. ESD juga menekankan
pentingnya kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, pengambilan keputusan, serta kesadaran terhadap hubungan antara
aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan [19][20]. Prinsip tersebut sejalan dengan Tri Hita Karana yang menempatkan
keharmonisan hubungan spiritual, sosial, dan ekologis sebagai dasar kehidupan. Integrasi perspektif ESD dengan Tri Hita
Karana karena itu dapat memperkuat landasan teoretis model kepemimpinan yang dikembangkan sekaligus memperluas
relevansinya dari konteks kearifan lokal menuju kebutuhan pendidikan berkelanjutan pada tingkat global.

Dalam penerapannya di sekolah formal, model ini juga menghadapi sejumlah tantangan, seperti perbedaan pemahaman
warga sekolah terhadap nilai Tri Hita Karana, keterbatasan waktu dan sumber daya, serta perlunya penyesuaian dengan
kurikulum dan budaya sekolah yang beragam. Implementasi model juga membutuhkan komitmen kepala sekolah dan guru
agar ketiga dimensi dapat diterapkan secara konsisten dalam kegiatan pembelajaran, pembiasaan, dan pengambilan
keputusan. Oleh karena itu, penerapan Tri Hita Karana Educational Leadership Model perlu dilakukan secara bertahap
melalui penguatan pemahaman nilai, pelatihan pendidik, dukungan kebijakan sekolah, serta evaluasi berkelanjutan.

KESIMPULAN

Tri Hita Karana memiliki potensi kuat sebagai landasan konseptual dalam pengembangan model kepemimpinan pendidikan
yang berorientasi pada pembentukan karakter dan tanggung jawab sosial peserta didik. Integrasi Parahyangan, Pawongan,
dan Palemahan membentuk kepemimpinan holistik yang memadukan dimensi spiritual, sosial, dan ekologis. Tri Hita Karana
Educational Leadership menjadi alternatif untuk memperkuat karakter, tanggung jawab sosial, kepedulian lingkungan, dan
kesiapan menghadapi tantangan global tanpa meninggalkan identitas budaya lokal. Secara praktis, model ini dapat
diterapkan melalui integrasi nilai Tri Hita Karana dalam kurikulum, budaya sekolah dan kepemimpinan peserta didik,
didukung kebijakan serta pelatihan pendidik untuk mewujudkan pendidikan yang berkarakter, inklusif, dan berkelanjutan.
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